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Abstract: The purpose of this study was to investigate two important factors: the
understanding of the verses of the Qur'an and the multicultural attitudes of Muslim students
(BI) in Pontianak and their correlation. This study applied a quantitative research design
through the distribution of questionnaires (online) to 130 of 200 Moslems students at a
private university in Pontianak, West Kalimantan. Then, the data were analyzed
descriptively and non-parametrically. The results of this study revealed that Bl students had
a high understanding of the verses of the Qur'an and multicultural attitudes and the two
variables had a very close positive relationship based on the results of the Kendall Tau
Correlation analysis (t = 0.856, p < 0.001). The results of this study indicated that Islamic
Religious Education could be an effective pathway in building multicultural attitudes, even
without direct intercultural contact. In contrast to previous multiculturalism studies that
generally highlight differences between religious groups, this study explores multicultural
attitudes among Muslim students from various tribes/ethnicities (Malay, Javanese, Dayak,
Madurese) within the same religion, which is still relatively rarely studied. Furthermore, the
theoretical and empirical implications of this research are also discussed in this article.
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki dua faktor penting: pemahaman
ayat-ayat al-Qur’an dan sikap multicultural mahasiswa beragama Islam (BI) di Pontianak
dan korelasinya. Studi ini menerapkan desain penelitian kuantitatif melalui penyebaran
angket (online) kepada 130 dari 200 mahasiswa muslim di perguruan tinggi swasta di
Pontianak, Kalimantan Barat. Kemudian, data dianalisis secara deskriptif dan non-
parametrik. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa BI memiliki
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dan sikap multikultural yang tinggi dan kedua variabel
tersebut hubungan positif sangat erat dari hasil analisis Kendall Tau Correlation (t =
0.856, p < 0.001). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PAI dapat menjadi jalur efektif
dalam membangun sikap multikultural, bahkan tanpa kontak langsung antarbudaya.
Berbeda dengan penelitian multikulturalisme sebelumnya yang umumnya menyoroti
perbedaan antar kelompok agama, penelitian ini mengeksplorasi sikap multikultural di
antara mahasiswa Muslim dari berbagai suku/etnis (Melayu, Jawa, Dayak, Madura) dalam
satu agama yang sama, yang masih relatif jarang diteliti. Selanjutnya, implikasi teoritis
dan empiris dari penelitian ini juga dibahas dalam artikel ini.
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PENDAHULUAN

Isu sikap kesadaran multikultural
sedang banyak dikaji baik di Indonesia
(Ayunda et al., 2022; Latif & Hafid, 2021;
Saud et al,, 2025; Sukidin et al,, 2025) dan

manca negara (Rochira et al, 2024;
Rodriguez-Hidalgo et al., 2025; Theeuwes
et al, 2025). Selanjutnya, penelitian

tentang sikap multikultural sebelumnya
berfokus pada pesantren yang nota bene
miliki keberagaman suku, dan etnis,
(misalnya penelitian oleh Latif & Hafid
(2021). Meskipun telah terdapat banyak
penelitian mengenai isu ini, sangat sedikit
penelitian tentang hubungan antara
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dan sikap
multikultural mahasiswa muslim di
perguruan tinggi, khususnya di wilayah
Kalimantan Barat. Penelitian ini akan
mengeksplorasi secara mendalam tentang
sikap kesadaran multikultural mahasiswa
yang beragama Islam (BI) di Kalimantan
Barat. Provinsi dimana pernah mengalami
tragedi besar, yakni konflik antar etnis

suku Madura dan Melayu yang berakibat

adanya resistensi yang kuat oleh
masyarakat Melayu Sambas terhadap
masyarakat Madura (Suryani, 2016)
sehingga dikhawatirkan muncul

stigmatisasi antar kedua belah pihak yang
berakibat
multikultural di kalangan mahasiswa BI.

menurunnya kesadaran

Secara teoritis, konflik dan kekerasan

sosial sering terjadi antar kelompok
masyarakat disebabkan tidak adanya
pengelolaan pluralisme dan
multikulturalisme yang baik (Tohirin,
2022).

Sejauh pengetahuan kami, sejumlah
telah

multikulturalisme

penelitian mengkaji
yang

perbedaan antara kelompok etnis yang

tentang
menyoroti
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dominan (misalnya Latif & Hafid, 2021)
sementara perbedaan dalam etnis atau
suku dalam satu agama (Islam) dari
masing-masing Kkelompok etnis relatif
masih sedikit diketahui hingga saat ini.
Lebih khusus, penelitian yang mengkaji
oleh

mahasiswa Bl dari berbagai suku atau etnis

sikap  multikultural kalangan
di Kalimantan Barat terhadap etnis atau
suku lain dengan se-agama dan yang
berbeda Inilah

penelitian dengan

agama. perbedaan

ini penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian
dipandang penting dilakukan karena
penelitian ini tidak hanya memberikan
potret antara dua suku saja (Melayu dan
Madura) melainkan bagaimana sikap
mahasiswa BI dari berbagai suku dalam
berinteraksi dan bersikap selama berada
di lingkungan akademis, seperti di kampus.
Mengingat, mahasiswa merupakan agen
perubahan, yakni perubahan dalam
kebaikan (Jannah & Sulianti, 2021).
Kemudian, keberagaman yang ada
di provinsi yang dikenal dengan daerah
khatuliswa ini memiliki populasi sebesar
5.695.475 jiwa (Badan Pusat Statistik
Kalimantan Barat, 2024), yang terdiri dari
suku Dayak, Melayu, Jawa, Tiong Hoa,
Madura, dan Bugis (KapuasNews, 2024).
Pada ini
merupakan sunnatullah seperti yang
difirmankan Allah SWT dalam al-Qur’an

surat al-Hujurat ayat 13. Dalam ayat ini

hakikatnya, keberagaman

menjelaskan secara eksplisit bahwa
keragaman dari sisi gender, suku, dan
bangsa agar manusia bisa saling mengenal
kebaikan.
Keberagaman sejatinya adalah rahmat dari
Allah SWT (QS. al-Rum, ayat 22), dimana
oleh

diaplikasikan

satu sama lain dalam

sikap  multikulturisme seorang

muslim  dapat dalam
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kehidupan sehari-hari, misalnya saling
tolong menolong, saling menyapa dan
bergaul tanpa memandang warna kulit,
ras

budaya dan untuk menciptakan

interaksi antarmanusia dan keadilan antar
yang
tertera dalam al-Quran surat An-Nisa ayat
58.

Berdasarkan premis-premis ini, tujuan

sesama manusia, sebagaimana

utama penelitian ini adalah untuk menguji
pemahaman ayat-ayat al-Qur'an dalam

mendorong  sikap  multikultural  di
kalangan mahasiswa BI dengan
memfasilitasi dialog, pemahaman, dan

kolaborasi antarbudaya di antara kaum
muda dan beragam kelompok etnis. Tujuan
sekundernya secara khusus adalah untuk
memberikan perhatian yang bermakna
PAI
mempromosikan nilai-nilai multikultural,

terhadap peran dalam
pemahaman antarbudaya, inklusivitas, dan
di

Indonesia. Adapun pertanyaan penelitian

memperkuat multikulturalisme
in adalah: 1) Bagaimana pemahaman ayat-
ayat al-Qur'an dan sikap multicultural
mahasiswa BI di Pontianak? dan 2) apakah
ada hubungan antara Pemahaman ayat-
ayat al-Qur’an dan sikap multikultural?

KONSEP TEORI
Sikap Multikultural

Berry dan Kalin  seperti yang
dikutip oleh (Vora, et al, (2019).
menggambarkan  sikap  multikultural

sebagai penerimaan dan penghormatan
terhadap keberagaman budaya dalam suatu
masyarakat, yang krusial untuk membina
lingkungan inklusif di mana berbagai
identitas budaya hidup berdampingan secara

harmonis. Selain rasa penerimaan dan
penghormatan, sikap multikultural juga
memerlukan  dukungan aktif terhadap
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perbedaan budaya ini oleh anggota mayoritas
dan anggota kelompok minoritas Schalk-
Soekar, Van de Vijver, & Hoogsteder (2004).

Sikap  multikultural yang positif  ini
berkontribusi pada kohesi sosial dan
mengurangi prasangka, sehingga

meningkatkan kesetaraan dan toleransi
(Berry, 2016).

Sikap multikultural ditandai dengan
sikap keterbukaan sosial atau rasa hormat.
Keterbukaan sosial didefinisikan sebagai
penerimaan terhadap beragam perspektif
budaya, sosial, dan ideologi (Roose dkk.,
2012). Sikap
multikultural

ini memengaruhi sikap
(Watters dkk, 2020).
Keterbukaan sosial yang tinggi mendorong
dan
yang
mendorong integrasi sikap multikultural

integrasi  sikap  multikultural

menumbuhkan rasa  hormat,

hormat.

yang
rendah dapat menyebabkan resistensi

dan menumbuhkan rasa

Sebaliknya, keterbukaan sosial

terhadap multikulturalisme dan
berpotensi memperburuk perpecahan
(Pickel & Pickel, 2023). Selanjutnya, sikap
toleransi satu kualitas,

sebagai salah

menjaga keseimbangan antara
keharmonisan pribadi dan sosial (Raihani,
2018). Toleransi merupakan salah satu
kunci persatuan negara (Raihani, 2018).
Dengan demikian, keterbukaan sosial dan
toleransi menjadi kunci seberapa efektif
sikap multikultural dan media sosial dalam
mendorong keterlibatan demokratis dan
keharmonisan masyarakat.
Sikap multilultural dalam Perspektif al-
Qur’an

al-Qur'an sebagai sumbur hukum
yang pertama dan utama dalam isu sikap
multicultural. Al-Qur’an sebenarnya telah
mengajarkan umatnya untuk menghargai

perbedaan seperti yang difirmankan di
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beberapa ayat-ayat dalam surat al-Qur’an,
yang akan dijabarkan dalam paragraf
berikut.

Pada dasarnya, keberagaman (suku,
budaya, agama, ras, dan etnis) manusia
merupakan sunnatullah. Jauh sebelum
para pemikir orientalis memperkenalkan
pendidikan multikultural, Islam telah
mengenalnya dengan jelas sebagaimana
dijelaskan dalam kitab sucinya (al-Qur'an).
Pendidikan multikultural bukanlah upaya
untuk menemukan sinkretisme baru,
melainkan untuk menemukan titik temu di
antara perbedaan-perbedaan.

Seperti yang dijabarkan kajian teori
tentang kontruksi multikultural, kebukaan
sosial atau rasa hormat (menghormati)
dan tolensi sebenarnya. Lebih luas lagi, al-
Qur’an mengajarkan yang berupa perintah
Allah SWT tentang prilaku muslim dalam
1)
bersikap toleran terhadap keberagaman
(Q.S. 2:256, Q.S. 49:13, Q.S. 30:22), 2)
perintah menegakkan kebenaran keadilan
(Q.S.5:8,Q.S.60: 8-9, 3) prioritas kebaikan
(Q.S. 5:48), 4) menjadi seorang pemaaf
(Q.S. 7:199), 5) perintah amar ma'ruf nahi
munkar (Q.S. 2:195), dan 5) perintah
tentang demokrasi (Q.S. 3: 159).

Dengan demikian, al-Qur'an secara

keberagaman seperti: kewajiban

khusus menyebutkan bahwa konsep

keberagaman manusia merupakan
sunnahtullah. Perbedaan warna kulit, ras,
penampilan, agama, dan
bukti
Allah

dinyatakan dalam al-Qur’an di atas. Al-

keyakinan

merupakan otoritas dan

kebijaksanaan sebagaimana
Qur'an mendorong umat Islam untuk
saling membantu, saling menyapa, dan
bergaul tanpa memandang warna Kkulit,
budaya, dan ras wuntuk menciptakan

interaksi antarmanusia dan perdamaian
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yang adil, sebagaimana dinyatakan dalam
Surah 4 ayat 58. Dengan mengamalkan
sikap multicultural seperti yang
diperintahkan Allah SWT, sikap ini akan
menepis perbedaan-perbedaan
konflik

namun sebaliknya melainkan rahmat bagi

menyebabkan antarmanusia,
umat manusia. Oleh karena itu, penelitian

ini berupaya mengukur pengetahuan
mahasiswa BI tentang multikulturalisme
dalam perspektif al-Qur'an serta menguji

pengaruh pengaruh pengetahuan tersebut

dalam  sikap  multikultural  dalam
kehidupan akademis mereka.
METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan

pendekatan wuantitatif dengan desain
survei. Penelitian deskriptif kuantitatif
digunakan untuk mengeksplorasi
pemahaman mahasiswa BI terhadap al-
Qur'an tentang sikap multikultural dalam
di

akademis dan masyarakat. Pendekatan ini

kehidupan sehari-hari lingkungan

memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data
secara numerik dengan

karakteristik

fenomena tertentu tanpa memanipulasi

tujuan
mendeskripsikan dan
variabel yang diteliti (Creswell, 2023).

Desain survei dipilih karena
beberapa alasan strategis. Pertama, desain
ini memungkinkan peneliti memperoleh
informasi  demografis populasi dan
persepsi yang luas dan akurat. Kedua,
penggunaan survei memfasilitasi
pengumpulan data berskala besar dengan
cara yang lebih efisien dalam hal waktu
dan sumber daya dibandingkan metode
lain seperti wawancara atau observasi
langsung. ini

Ketiga, = pendekatan

memungkinkan analisis statistik terhadap
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data yang terkumpul sehingga peneliti
dapat mengidentifikasi tren, pola, dan
hubungan antar variabel (pemahaman
mahasiswa terhadap ayat-ayat al-Qur’an
dan sikap multikultural). Data yang
dikumpulkan disajikan dalam bentuk
statistik  deskriptif

seperti rata-rata,
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frekuensi, dan persentase untuk
memudahkan interpretasi dan
pemahaman pola data.

Penelitian ini melibatkan 130

mahasiswa Bl dari sebuah universitas
swasta ternama di Pontianak, Kalimantan
Barat.

Tabel 1 Demografi Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persen
Jenis kelamin Pria 26 20.0
Wanita 104 80.0
Umur 16-17 8 6.2
18-19 101 777
20-21 18 13.8
22-24 3 2.3
Rata-rata (SD) 18.6 (1.8)
Rentang 16-24
Suku/etnis Melayu 109 83.8
Jawa 11 8.5
Dayak 5 3.8
Madura 4 3.1
Tinggal dengan masyarakat yang Ya 56 43
berbeda latar belakang budaya Tidak 74 57
Interaksi dengan masyarakatyang Setiap hari 107 82,4
berbeda budya Mingguan 8 6,4
Jarang 15 11,2

Sampel terdiri dari 104 responden
perempuan (80%) dan 26 responden laki-
laki (20%), dengan rentang usia 16 hingga
24 tahun (M = 18,6, SD = 1,8). Mayoritas
peserta (84%) adalah etnis Melayu, diikuti
oleh Jawa (8,8%), Dayak (4%), dan Madura
(3,2%). Sebagian besar peserta (74,4%)
adalah mahasiswa semester pertama,
dengan yang lain tersebar di semester 3, 5,
7,dan 9.
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Berkaitan dengan paparan budaya,
56 responden (43%) melaporkan tinggal
dengan orang-orang dari latar belakang
budaya yang berbeda, sementara 74 (57%)
tidak. Interaksi harian dengan orang-orang
dari budaya yang berbeda dilaporkan oleh
107 (82,4%),
mingguan oleh 8 responden (6,4%), dan

responden interaksi

interaksi
(11,2%).

jarang oleh 15 responden
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket untuk menggali
dan

Informasi tentang pemahaman

interpretasi responden terhadap
instrumen penelitian yang diberikan
(Neuman, 2014). Teknik ini menawarkan
beberapa keuntungan dalam penelitian
sosial dan pendidikan. Pertama,
memungkinkan responden memberikan
lebih objektif tanpa
tekanan  psikologis atau  pengaruh
eksternal (Dillman, Smyth, & Christian,

2014). Karena tidak ada interaksi langsung

jawaban secara

antara peneliti dan responden, proses ini

meminimalkan  potensi  bias  yang
disebabkan oleh faktor sosial atau
emosional. Kedua, metode ini

memfasilitasi pengumpulan data dalam
skala besar dengan cara yang lebih efisien
waktu dan sumber daya dibandingkan
metode lain seperti wawancara atau
observasi langsung.

Angket disusun berdasarkan hasil
penelusuran kitab suci al-Qur'an tentang
sikap multikultural yang mencakup enam
aspek utama: fondasi keberagaman (Surah
al-Hujurat 49:13), keberagaman sebagai
tanda ketuhanan (Surah ar-Rum 30:22),
keberagaman sebagai kehendak Ilahi
(Surah Hud 11:118), kompetisi dalam
kebaikan (Surah al-Ma'idah 5:48), dialog
yang menghargai (Surah al-Ankabut
29:46), dan keadilan dan kebaikan (Surah
Al-Mumtahanah 60:8). Bagian pertama ini
terdiri dari enam pertanyaan.

Bagian kedua mengenai sikap
multikultural diperoleh dari hasil review
literatur yang komprehensif, termasuk Sue
et al. (1992) yang menguraikan kesadaran,
pengetahuan, dan Kketerampilan; Banks
(2004) yang menekankan pemahaman,

kepedulian, dan tindakan; serta Munroe &
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Pearson (2006) Munroe
Multicultural Attitude Scale Questionnaire
(MASQUE). Dari penelusuran tersebut,

peneliti

dengan

mengidentifikasi enam aspek

sikap multikultural: empati budaya,
keterbukaan pikiran, pengetahuan dan
kesadaran budaya, kenyamanan
antarbudaya, apresiasi keberagaman, dan
keterlibatan perilaku dalam masyarakat.
Bagian kedua ini juga terdiri dari enam
pertanyaan.

Kuesioner didistribusikan dalam
bentuk digital melalui Google Forms. Jenis
adalah

pertanyaan tertutup dengan format pilihan

pertanyaan yang digunakan
ganda mengadopsi skala Likert lima poin
(1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju;
3 = Netral; 4 = Setuju; 5 = Sangat Setuju).
Skala Likert dipilih karena kemampuannya
untuk mengukur tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan  responden terhadap
pernyataan yang diberikan secara terukur
dan terperinci.

Selanjutnya, data dikonversikan ke
Microsoft Excel dan dianalisis
menggunakan aplikasi Minitab 17. Analisis
deskriptif

menggambarkan

digunakan untuk
data

melalui frekuensi dan rata-rata demografi

secara umum
responden, yang membantu memahami
distribusi data serta tren yang muncul.
Data diolah dalam bentuk distribusi
frekuensi dengan menghimpun jumlah
kemunculan setiap kategori jawaban dan
menyajikannya dalam bentuk tabel atau
diagram untuk memudahkan interpretasi.

Sebelum melakukan analisis lebih
lanjut, instrumen penelitian diuji melalui
tiga aspek: validitas, reliabilitas, dan uji
kelayakan menggunakan Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) (Creswell & Creswell, 2018).
Hasil instrumen 130

uji terhadap
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mahasiswa BI dari salah satu universitas
swasta di Pontianak menunjukkan bahwa
instrumen dikategorikan valid, dapat
diandalkan (reliable), serta layak untuk
digunakan. Secara spesifik, koefisien
reliabilitas Cronbach's Alpha untuk kedua
skala sangat baik: skala Pemahaman Al-
Qur'an (« 0,951) dan skala Sikap
Multikultural (a = 0,947), menunjukkan

konsistensi internal yang kuat. Semua item

menunjukkan korelasi item-total yang
tinggi (r > 0,80), mengonfirmasi validitas
konstruk. Pengukuran KMO adalah 0,923

(luar biasa), dan Uji Sferisitas Bartlett

P-ISSN 2527-9610
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1847,23, p < 0,001),
menunjukkan bahwa data cocok untuk

signifikan (x*
analisis multivariat lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Sebelum menjawab pertanyaan
penelitian, peneliti menyajikan hasil uji
normalitas. Uji normalitas (Kolmogorov-
Smirnov, Shapiro-Wilk, dan Anderson-
kedua
normalitas

Darling) menunjukkan bahwa
variabel menolak asumsi

(semua p < 0,001).

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Formula Hasil Signifikansi interpretasi
Kolmogorov-Smirnov 0.318, p<0.001 Tidak Normal
(D)

Shapiro-Wilk: (W) 0.562, p<0.001 Tidak Normal
Anderson-Darling: A? 245.89 p<0.001 Tidak Normal

Hal ini dikarenakan sifat data (dalam
bentuk ordinal data) yang menggunakan
skala Likert dengan lima kategori respons.
Oleh karena
parametrik  digunakan

itu, uji statistik non-

untuk semua
analisis selanjutnya. Adapun hasil analisis
disajikan dalam paragraf berikut.
Pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dan sikap
multicultural ~mahasiswa  muslim  di
Pontianak

Hasil analisis ini untuk menjawab
Hasil

analisis menunjukkan bahwa statistik

pertanyaan penelitian pertama.

deskriptif untuk kedua variabel. Skala

Pemahaman al-Qur'an  menunjukkan
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rerata 22,53 (SD
berkisar antara 6 hingga 30. Distribusinya

9,12), dengan skor

miring negatif (skewness = -0,847), yang
menunjukkan konsentrasi respons ke arah
skor kategori tinggi (3.76/5.0). Skala Sikap
Multikultural menunjukkan pola serupa
dengan rerata 22,50 (SD = 9,24), berkisar
antara 6 hingga 30 ke arah skor kategori
tinggi (3.75/5.0), dan skewness negatif (-
0,892). Kedua skala menunjukkan nilai
kurtosis mendekati nol (masing-masing -
0,234 dan -0,187), yang menunjukkan
karakteristik puncak yang relatif normal
meskipun datanya bersifat ordinal.
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Tabel 3 Data desKkriptif

Variabel N Rata-rata SD Skewness
Pemahaman al- 130 22,53 9,12 -0,847
Qur’an
Sikap 130 22,50 9,24 -0,892
Multikultural
Selanjutnya, distribusi skor  subkelompok  demografi. Perbedaan

mengungkapkan bahwa 54,6% responden
memperoleh skor tinggi (kisaran 25-30)
pada kedua ukuran, 21,5% memperoleh
skor dalam kisaran sedang (19-24), 5,4%
memperoleh skor rendah (13-18), dan
18,5% memperoleh skor sangat rendah (6-
12).
Hubungan antara Pemahaman ayat-ayat
al-Qur’an dan sikap multikultural

Untuk menganalisis hubungan
antara Pemahaman ayat-ayat al-Qur’an

(PQ) dan sikap multikultural (SM) ,

gender menunjukkan korelasi yang sedikit
lebih kuat untuk mahasiswa laki-laki (t =
0,863) dibandingkan dengan mahasiswa
0,851),
keduanya sangat signifikan (p < 0,001).

perempuan (t = meskipun

Mengenai frekuensi interaksi budaya,
kelompok interaksi harian menunjukkan
korelasi terkuat (t = 0,858, p < 0,001),
diikuti oleh kelompok jarang (t = 0,842, p
< 0,001) dan mingguan (t = 0,831, p =

0,002).

korelasi Kendall-tau dihitung untuk
Tabel 4. Hasil Analisis Kendall-Tau
Kendall-tau Koefisien Korelasi Kategori
Kelamin Koofisien (Sig. (2-tailed)) Laki-laki:
0,863 (p <0,001)
Perempuan:
0,851 (p <0,001)
Frekuensi interaksi Koofisien (Sig. (2-tailed)) Harian:
0,858 (p < 0,001),
Mingguan:
0,831, (p=0,002)
Jarang:

T=0,842, (p<0,001)

Tempat tinggal

Koofisien (Sig. (2-tailed))

Tinggal dengan latar belakang budaya
yang berbeda:
0,848 (p <0,001)

Tinggal dengan latar belakang budaya
yang sama:
0,862 (p <0,001)

Hubungan antara
variabel (PQ dan SM)

2 Koofisien (Sig. (2-tailed))

Memiliki korelasi positif yang sangat
kuat:
0,856 (p <0,001)
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Pengaturan tempat tinggal

menunjukkan perbedaan minimal:
responden yang tinggal dengan orang-
orang dengan latar belakang budaya yang
berbeda 0,848,

sementara mereka yang tidak tinggal

menunjukkan T

dengan keragaman budaya menunjukkan t
=0,862 (keduanya p < 0,001).

Selanjutnya, untuk mengukur
hubungan antara kedua variabel, yakni
pemahaman ayat-ayat al-Qur'an dan sikap
multikultural analisis korelasi peringkat
Kendall dilakukan

hubungan antara kedua variabel. Hasil

untuk  mengkaji

menunjukkan korelasi positif yang sangat
kuat (t = 0,856, p < 0,001). Koefisien
korelasi ini menunjukkan kesesuaian
85,6% dalam pemeringkatan berpasangan,
dengan 8.410 pasangan yang konkordan
dan 1.225 pasangan yang diskordan dari

total 8.385 pasangan yang memungkinkan.

Pembahasan

Studi ini mengungkapkan korelasi
yang kuat

pemahaman ayat-ayat al-Qur'an tentang

positif sangat antara
multikulturalisme dan sikap multikultural
di kalangan mahasiswa Muslim (t = 0,856,
p < 0,001). Temuan ini sejalan dengan
yang
menunjukkan bahwa pemahaman agama

literatur  penelitian  ekstensif
memengaruhi sikap dan perilaku sosial
(Blogowska & Saroglou, 2011; Marzuki,
Miftahuddin & Murdiono, 2020). Secara
spesifik, hasil kami mendukung proposisi
ketika

mengembangkan pemahaman yang lebih

teoretis bahwa mahasiswa

mendalam tentang ajaran agama yang
menekankan keberagaman dan toleransi,
mereka  yang

sikap  multikultural

sebenarnya menjadi lebih positif.
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Hipotesis kontak Allport (1954) dan
perluasan selanjutnya oleh Pettigrew dan
Tropp (2006) menunjukkan bahwa sikap
positif luar

terhadap kelompok

berkembang ketika individu memiliki
kontak yang bermakna dalam kondisi yang
menguntungkan. Namun, temuan kami
memperluas kerangka Kkerja ini dengan
menunjukkan bahwa pengetahuan agama
itu sendiri—ketika berpusat pada tema-
tema penerimaan budaya—berfungsi
sebagai jalur menuju sikap multikultural
yang terlepas dari, atau sebagai tambahan
dari, kontak langsung antarkelompok. Hal
ini sangat penting mengingat 43% sampel
kami tidak tinggal dengan orang-orang
dari latar belakang budaya berbeda,
namun tetap menunjukkan korelasi kuat
antara pemahaman dan sikap.

Hasil penelitian kami mendukung
yang
menyoroti peran pendidikan agama dalam

semakin banyaknya penelitian
membentuk sikap toleran. Halstead dan
Pike  (2006)

pendidikan

menekankan bahwa

agama berpotensi

mengembangkan nilai-nilai moral dan

yang
multikultural. Korelasi yang sangat kuat
(t 0,856)
menunjukkan bahwa pendidikan agama

sosial mendasari  masyarakat

dalam penelitian kami

Islam, khususnya ketika berfokus pada
ajaran Al-Qur'an tentang keberagaman,
berfungsi sebagai mekanisme yang efektif
untuk mengembangkan sikap
multikultural yang positif.

Temuan ini menguatkan teori oleh
Jackson (2007) yang menunjukkan bahwa
tradisi

literasi agama—memahami

keagamaan secara mendalam—

berkorelasi dengan apresiasi yang lebih

besar terhadap keberagaman agama.
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Dalam konteks Islam, Ramadan (2004)
berpendapat bahwa ajaran Islam secara
dan

inheren mendorong pluralisme

penghormatan terhadap agama lain,
sebagaimana dicontohkan dalam ayat-ayat
al-Qur'an tentang kebebasan beragama,
toleransi, dan keadilan. Temuan kuantitatif
kami memberikan dukungan empiris
untuk argumen teologis ini.

Kemudian, Kkonsistensi korelasi
antar gender, frekuensi interaksi, dan
pengaturan tempat tinggal memperkuat
kesimpulan kami. Meskipun mahasiswa
laki-laki menunjukkan korelasi yang
sedikit lebih 0,863)

dibandingkan dengan perempuan (t =

tinggi (t =

0,851), keduanya sangat kuat dan sangat
signifikan. Temuan ini berbeda dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan perbedaan gender dalam
sikap multikultural (misalnya, Leong dan

Ward, 2000), tetapi sejalan dengan
penelitian terbaru yang menemukan
perbedaan gender minimal dalam

kompetensi multikultural ketika kedua
kelompok menerima masukan pendidikan
yang serupa (Worthington dkk., 2003).
Perbedaan minimal antara mereka
yang hidup dengan keberagaman budaya
(t = 0,848) dan mereka yang tidak (t =

0,862) patut diperhatikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
intelektual yang diperoleh  melalui

pendidikan agama dapat mengimbangi

kurangnya paparan budaya secara
langsung. Hal ini mendukung Teori Budaya
Subjektif (1994) yang

menyatakan bahwa pemahaman budaya

Triandis

dapat berkembang melalui cara kognitif
(belajar tentang budaya) di samping cara
pengalaman (hidup dalam keberagaman
budaya).

148

P-1SSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

Selanjutnya, skor yang dominan
tinggi (54,6%
mencapai 25-30 pada kedua skala) patut

dalam sampel kami
didiskusikan. Distribusi ini mencerminkan

beberapa faktor. Pertama, partisipan

adalah mahasiswa yang terdaftar di
yang
menunjukkan minat yang sudah ada

lembaga  pendidikan  Islam,
sebelumnya terhadap pendidikan Islam.
Kedua,
menunjukkan mahasiswa yang lebih muda
lebih

pengaruh pendidikan.

konsentrasi di semester 1-5

berpotensi reseptif  terhadap
82,4%

harian dengan

Ketiga,
melaporkan interaksi
orang-orang dari budaya yang berbeda,
yang mencerminkan lingkungan perkotaan
multikultural Pontianak.

Kinerja rata-rata yang tinggi ini
berbeda dari beberapa studi internasional.
Misalnya, meta-analisis Deardorff (2006)
tentang kompetensi antarbudaya
menemukan skor yang terdistribusi lebih
normal dalam sampel universitas Barat.
Namun, temuan kami sejalan dengan
penelitian tentang mahasiswa Islam dalam
konteks

(Phinney dkk., 2001), di mana pluralisme

multikultural Asia Tenggara
agama dan budaya seringkali tertanam
kuat dalam sistem pendidikan dan sosial.
Terakhir, implikasi hasil penelitian
ini mengungkap, pertama, hasil penelitian
ini mendukung Teori Kognisi Keagamaan
oleh (2007),
memahami dan

Ammerman dimana
teks

menyediakan kerangka kognitif yang

ajaran agama
digunakan individu untuk menafsirkan
realitas sosial. Dalam hal ini, memahami
ajaran al-Qur'an tentang keberagaman
menyediakan struktur kognitif yang
mendukung sikap multikultural. Kedua,
Teori Identitas Sosial oleh Tajfel dan

Turner (1986) yang mengklaim identitas
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keagamaan dapat berfungsi sebagai

kategori superordinat yang mencakup
identitas subkelompok. Ketika mahasiswa
Muslim mengidentifikasi diri dengan
ajaran Islam yang menekankan keadilan
dan toleransi universal, batasan antara
kelompok dalam dan kelompok luar
lebih
Terakhir, teori Pedagogi Kritis oleh Freire
(1970) Hooks (2003), yang

berargumen bahwa hubungan yang kuat

mereka  menjadi permeabel.

dan

antara pemahaman dan sikap
menunjukkan bahwa keterlibatan kritis
teks-teks

penerimaan

dengan agama—alih-alih
pasif—mengembangkan
perubahan sikap yang nyata. Hal ini
mendukung pendekatan pendidikan yang
refleksi  Kkritis

menekankan daripada

hafalan.

PENUTUP

Studi ini memberikan bukti empiris
tentang hubungan positif yang sangat kuat
dan signifikan secara statistik antara
pemahaman ayat-ayat al-Qur'an tentang
multikulturalisme dan sikap multikultural
di
Konsistensi

kalangan =~ mahasiswa  Muslim.
di

replikasi

seluruh
di
dan

hubungan ini
subkelompok demografis,
seluruh administrasi survei,
keselarasan dengan kerangka teori yang
mapan mendukung kesimpulan bahwa
pendidikan agama yang menekankan
toleransi budaya efektif mengembangkan
sikap multikultural. Meskipun
keterbatasan mencegah klaim Kkausal,
temuan ini menunjukkan bahwa investasi
dalam pendidikan agama berkualitas yang
membahas keberagaman berkontribusi
secara signifikan terhadap pengembangan

masyarakat multikultural.
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Selanjutnya, penelitian ini juga

tidak lepas dari beberapa keterbatasan
Pertama, desain

perlu diakui. Cross-

sectional mencegah inferensi kausal

Meskipun korelasi yang kuat antara
pemahaman dan sikap menunjukkan
adanya jalur perkembangan, penelitian
longitudinal diperlukan untuk memastikan
bahwa peningkatan pemahaman
mengarah pada perubahan sikap versus

efek seleksi (siswa dengan sikap positif

mencari  pemahaman  yang lebih
mendalam). Kedua, karakteristik spesifik
sampel (perkotaan, relatif terdidik,

paparan multikultural) dapat membatasi
generalisasi pada mahasiswa Islam di
pedesaan atau mereka yang berada di
komunitas yang lebih homogen. Penelitian
di masa mendatang harus mengkaji apakah
terdapat hubungan serupa di berbagai
dan sosial.

konteks geografis Ketiga,

ukuran laporan diri, meskipun andal
berdasarkan uji validitas kami, rentan
terhadap bias keinginan sosial. Siswa
mungkin melaporkan lebih banyak sikap
positif daripada yang sebenarnya mereka
miliki. Namun, keberadaan siswa dengan
skor sangat rendah (18,5%) menunjukkan

bahwa banyak peserta tidak hanya

memberikan respons positif secara
universal, sehingga mengurangi
kekhawatiran tentang bias respons
sistematis.

Dari identifikasi  keterbatasan
penelitian ini, maka perlu peneliti
memberikan saran untuk penelitian lebih
lanjut, yaitu penelitian selanjutnya
sebaiknya menggunakan desain

longitudinal untuk memperjelas hubungan
kausal. Penelitian yang mengkaji apakah
pemahaman mendahului perubahan sikap,
atau akan

sebaliknya, memperkuat
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pemahaman teoretis. Selain itu, penelitian
kualitatif yang mengeksplorasi bagaimana
siswa mengembangkan dan menerapkan
pemahaman mereka tentang ajaran
multikultural akan melengkapi temuan
kuantitatif. Studi komparatif lintas agama
(Kristen, Buddha, Yahudi, Hindu) akan
mengkaji apakah terdapat hubungan
serupa antara pendidikan agama yang
menekankan keberagaman dan sikap
multikultural, yang menunjukkan prinsip-
prinsip pendidikan agama universal versus
temuan khusus Islam.

Terakhir, penelitian yang mengkaji
proses bagaimana pemahaman agama
memengaruhi sikap—termasuk faktor-
faktor mediasi seperti empati, penalaran
moral, dan identitas agama—akan
memberikan pemahaman mekanistik yang
lebih mendalam.

Selanjutnya, terdapat teoritis dan
aplikatif implikasi dalam penelitian ini.
Secara teoritis temuan kami mendukung
model terpadu yang menggabungkan
elemen-elemen dari beberapa tradisi
teoretis, yakni Teori Kognisi Keagamaan
(Ammerman, 2005) yang menyatakan
bahwa memahami teks dan ajaran agama
menyediakan kerangka Kkognitif yang
digunakan individu untuk menafsirkan
realitas sosial. Dalam hal ini, memahami
ajaran al-Qur'an tentang keberagaman
menyediakan struktur kognitif yang
mendukung sikap multikultural. Kedua,
Teori Identitas Sosial (Tajfel dan Turner,
1979) dimana identitas keagamaan dapat
berfungsi sebagai kategori superordinat
yang mencakup identitas subkelompok.
Ketika siswa Muslim mengidentifikasi diri
dengan ajaran Islam yang menekankan
keadilan dan toleransi universal, batasan

antara kelompok dalam dan kelompok luar
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mereka menjadi lebih  permeabel.
Terakhir, Pedagogi Kritis (Freire, 1970;
Hooks, 2003) dimana terdapat hubungan
yang kuat antara pemahaman dan sikap
menunjukkan bahwa keterlibatan kritis
teks-teks
penerimaan

dengan agama—alih-alih
pasif—menghasilkan
perubahan sikap yang nyata. Hal ini
mendukung pendekatan pendidikan yang
menekankan refleksi kritis daripada
hafalan.

Secara praktis, temuan-temuan ini
memiliki implikasi penting bagi kurikulum
pendidikan Islam. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa penekanan eksplisit
Al-Qur'an

toleransi,

pada ajaran tentang
dan keadilan
efektif

mengembangkan sikap multikultural di

keberagaman,

universal dapat secara
kalangan siswa. Program pendidikan dapat
mempertimbangkan: 1) revisi kurikulum
yang
multikultural

tema-tema
[slam, 2)
pendekatan pedagogis yang mendorong

menekankan
dalam ajaran

keterlibatan kritis dengan ayat-ayat Al-
Qur'an yang
keberagaman,

berkaitan dengan
3) dialog

antaragama dan pengalaman belajar lintas

integrasi

budaya, dan 4) intervensi yang ditargetkan
untuk 18,5% mahasiswa yang mendapat
skor sangat rendah. Bagi guru/dosen dan
pemimpin pendidikan, hubungan yang
kuat
memvalidasi investasi dalam pendidikan

antara pemahaman dan sikap

agama Islam yang berkualitas sebagai

kontribusi bagi pembangunan sosial

multikultural yang lebih luas.
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